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BAB III 

TRADISI SUNDRANG DALAM PERKAWINAN MASYARAKAT DESA 

SASE’EL KECAMATAN SAPEKEN KABUPATEN SUMENEP 

 

 

A. Tipografi Desa Sase’el 

1. Sejarah Desa Sase’el 

a. Asal-usul Desa Sase’el 

Desa Sase’el merupakan salah satu desa di kepulauan Sapeken 

kabupaten Sumenep. Berbicara tentang desa Sase’el, desa ini sangat 

erat hubungannya dengan perpindahan suku Makasar dan Bugis ke 

pulau Sapeken. Masyarakat desa Sase’el merupakan salah satu bagian 

dari suku tersebut. Beberapa keunikan-keunikan yang terdapat dalam 

desa ini ialah bahwa penghuni pertama kali desa Sase’el ialah suku 

Makasar dan Bugis.   

Desa Sase’el menurut berbagai sumber terbagi menjadi 3 

bagian, satu diantaranya masuk dalam kawasan desa Sase’el itu 

sendiri dan dua pulau terpisah dari Desa Sase’el yaitu Sadereng Besar 

dan Sadereng Kecil. Kedua daerah tersebut luasnya kurang lebih 5,5 

km, membujur ke utara dan agak  melebar ke selatan.  

Desa Sase’el diapit oleh empat desa yaitu,  

- Sebelah timur berbatasan dengan desa Tanjung Kiaok kecamatan 

Sapeken 
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- Sebelah barat berbatasan dengan desa Sabuntan kecamatan 

Sapeken 

- Sebelah selatan berbatasan dengan desa Sepanjang kecamatan 

Sapeken, 

- Sebelah utara berbatasan dengan desa Sapeken kecamatan 

sapeken 

Masyarakat di desa Sase’el disebut sebagai masyarakat Suku 

Same, yaitu suku yang terdiri dari gabungan Suku Mandar, Suku 

Bugis, Suku Makasaar, dan Suku Madura yang dilatarbelakangi oleh 

perjanjian Raja Goa Pertama dengan Keraton Sumenep dan Keraton 

Bone. 

Berbicara mengenai sejarah, konon Palallo Dg. Barenggek 

merupakan salah satu tokoh yang sangat dikenal dan berpengaruh di 

Desa Sase’el sebagai salah satu pembawa Suku Bugis ke Desa 

Sase’el. Beliau mengadakan perubahan terhadap penduduk setempat 

serta mampu merubah peradaban yang primitif menjadi peradaban 

yang progresif seperti sekarang ini.  

b. Pemerintahan Desa Sase’el 

Pemerintahan desa Sase’el mulai ada dan beroperasi sejak 

datangnya tokoh-tokoh masyarakat ke desa Sase’el yang memberikan 

perubahan terhadap peradaban pada masyarakat setempat. Ketika 

ditanya mengenai asal mula pembentukan pemerintahan desa, bapak 
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Marjuni selaku Sekretaris Kepala Desa Sase’el menuturkan dalam 

wawancara singkat, sebagai berikut :  

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa sebelum masuknya 

tokoh-tokoh masyarakat terdahulu kondisi masyarakat Desa 

Sase’el ini begitu primitif yang tidak mengenal adanya budaya 

dan hidup dalam keadaan yang sangat sederhana. Baru setelah 

adanya tokoh-tokoh masyarakat terutama tokoh yang terkenal 

adalah Palallo Dg. Barenggek berani mengubah keadaan 

masyarakat Desa Sase’el yang primitif. Selain mengubah 

keadaan masyarakat, beliau juga menyusun dan mengatur 

tentang susunan tatanan masyarakat berupa hirarki atau 

tingkatan-tingkatan yang menjadi pemimpin bagi masyarakat 

setempat yang disebut dengan ketua atau pemimpin adat 

beserta jajarannya. Setelah keadaan berkembang barulah ketua 

adat ini berubah namanya yang sekarang disebut kepala desa.1 

 

Pada awal pemerintahan, desa Sase’el dipimpin oleh kepala 

desa pertama yang bernama R.B. Moh Ilyas yang menjabat dari tahun 

1960 sampai 1990. Beliau merupakan Putra Madura keturunan 

Bangsawan yang makamnya bertempat di pemakaman keluarga 

Dusun satu desa Sase’el.  

Kepala desa Sase’el yang kedua adalah Moh. Sadik bin H. Abd 

Wahid yang menjabat dari tahun 1990 sampai 1998. Beliau masih 

hidup sampai sekarang dan menjadi tokoh atau sesepuh masyarakat. 

Sedangkan  Kepala Desa Sase’el yang ketiga adalah keponakan dari 

Moh. Sadik (Kepala Desa Kedua) yang bernama M. Idrus yang 

menjabat dari tahun 1998-2013. Beliau menjabat kepala desa selama 

dua periode. Selanjutnya, Kepala desa yang keempat adalah Mahmud 

                                                      
1 Marjuni, Wawancara, Sase’el, 18 Desember 2015. 
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yang menjabat dari tahun 2013 sampai sekarang sebagai kepala desa 

Sase’el. 

Suatu kelembagaan yang baik haruslah mempunyai tata sistem 

yang baik pula. Begitu juga dengan di desa Sase’el. Struktur 

kepemimpinan desa Sase’el tidak dapat lepas dari struktur 

administratif pemerintahan pada level di atasnya. Hal tersebut dapat 

dilihat dalam bagan strukur pemerintahan desa Sasae’el. Adapun 

Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) merupakan bagian 

dari satuan wilayah pemerintahan desa Sase’el yang memiliki fungsi 

penting terhadap kepentingan masyarakat wilayah tersebut. 

2. Letak geografis Desa Sase’el 

Desa Sase’el terletak antara desa Sapeken dan desa Sepanjang 

yang memiliki luas 5,5 kilometer (km), dengan batas-batas wilayah 

sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Desa Sapeken Kecamatan Sapeken 

Sebelah Timur  : Desa Tanjung Kiaok Kecamatan Sapeken 

Sebelah Selatan  : Desa Sepanjang Kecamatan Sapeken 

Sebelah Barat  : Desa Sabuntan Kecamatan Sapeken 

Desa Sase’el terbagi menjadi empat dusun, antara lain: 

1. Dusun Karangkongo 

2. Dusun Makasar 

3. Dusun Saredeng Kecil 

4. Dusun Saredeng Besar 
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Setiap dusun memiliki keberagamaan dalam mata pencaharian dan 

pendidikan. Tak terkecuali adat dan budaya yang sangat bervariatif.  

3. Keadaan sosial masyarakat 

a. Kependudukan 

Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa yang 

dihimpun, jumlah penduduk yang tercatat secara administrasi 

sebanyak 3.624 jiwa. Penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

1.733 jiwa, sedangkan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 

1.891 jiwa. Survei data kependudukan ini dilakukan pada bulan 

Januari 2015. 

Klasifikasi penduduk yang lain ialah dengan menitikberatkan 

kepada usia. Penduduk yang berusia antara 0-9 tahun berjumlah 519 

jiwa, penduduk yang berusia antara 10-17 tahun sebanyak 812 jiwa, 

penduduk yang berusia 18-25 tahun berjumlah 628 jiwa, penduduk 

yang berusia antara 26-40 berjumlah 1.156 jiwa, dan penduduk yang 

berusia di atas 40 tahun sebanyak 509 jiwa. 

Dari data tersebut, usia produktif pada kisaran 26-40 tahun di 

desa Sase’el jumlahnya cukup signifikan, yaitu 1.156 jiwa. Terdiri 

dari 564 laki-laki dan 592 perempuan. Tingkat pertumbuhan 

penduduk Desa Sase’el diambil berdasarkan tingkat pertumbuhan 

rata-rata penduduk kecamatan Sapeken selama lima tahun terakhir 

yakni sebesar 3,7 %.  
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b. Perekenomian dan mata pencaharian 

Kegiatan perekonomian masyarakat desa Sase’el merupakan 

pendukung utama dan terpenting terhadap perkembangan ekonomi 

masyarakat serta menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. 

Kegiatan ekonomi yang berkembang di desa Sase’el 

dipengaruhi oleh kegiatan sosial keagamaan yang mayoritas diikuti 

oleh pemuda, tokoh agama, dangkaum perempuan. Adapun sarana-

prasarana pendukung kegiatan ekonomi di desa Sase’el diantaranya: 

1. Koperasi simpan pinjam   : 1 unit 

2. Pasar tradisional    : 1 unit 

3. Kelompok simpan pinjam   : 3 kelompok 

4. Usaha angkutan    : 16 unit 

5. Industri rumah tangga/jahit/meubel  : 6 unit 

6. Perdagangan/toko/kios/warung  : 30 unit 

7. Kelompok tani    : 3 kelompok 

8. Kelompok perikanan    :10 kelompok 

Secara umum, mata pencaharian warga Desa Sase’el dapat 

terbagi ke dalam beberapa bidang pencaharian seperti: petani, buruh 

tani, Pegawai Negeri Sipil, Karyawan Swasta, perdagangan, 

pedagang, pensiunan, transportasi, konstruksi, buruh harian lepas, 

guru, nelayan, dan wiraswasta. 
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Nelayan merupakan mata pencaharian yang paling banyak 

dilakoni oleh penduduk desa Saseel dengan prosentase 65,22% dari 

jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan. Sumber Daya Alam 

yang potensial di desa Sase’el dan menjadi modal dasar peningkatan 

ekonomi desa adalah pertanian, perdagangan, peternakan, 

pertambakan garam, perikanan laut, dan tambak.2 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan satu hal terpenting dalam memajukan 

kesejahteraan dan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi, akan mendongkrak tingkat kecakapan yang mendorong 

tumbuhnya keterampilan kewirausahaan. Hal tersebut akan 

mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru dan meminimalisir 

tingkat pengangguran. 

Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas penduduk desa 

Sase’el hanya memiliki bekal pendidikan formal pada level tidak 

tamat pendidikan dasar sebanyak 423 jiwa. Sedangkan yang tamat 

hanya pada Sekolah Dasar berjumlah 1.872, tamatan pendidikan 

SLTP sebanyak 478 jiwa, tamatan SLTA sebanyak 232, dan tamatan 

perguruan tinggi 162 jiwa. Laki-laki berpendidikan tinggi di Desa 

Sase’el jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan perempuan. 

 

 

                                                      
2 Mahmud, Wawancara, Sase’el, 19 Desember 2015. 
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d. Keagamaan 

Sebagian besar masyarakat di desa Sase’el menganut ajaran 

agama Islam. Perkembangan agama berkembang berdasarkan turunan 

orang tua ke anak cucu. Hal inilah yang membuat Islam mendominasi 

agama di dusun-dusun desa Sase’el. Informasi yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dari salah satu tokoh masyarakat, bahwa 

selama ini pola-pola hubungan antar masyarakat masih banyak 

dipengaruhi oleh kultur organisasi Islam, seperti Nahdlatul Ulama 

(NU), Persatuan Islam (Persis), dan Muhammadiyah.3 

e. Budaya 

Budaya yang ada pada masyarakat desa Sase’el sangat kental 

dengan dunia keislaman. Hal ini tercermin dari banyaknya 

keberadaan pondok pesantren yang ada di Sumenep. Oleh karena itu 

dalam menjalankan kehidupannya, masyarakat desa Sase’el sangat 

erat sekali dengan tradisi budaya Islam. 

Contoh nyata tradisi pada masyarakat  desa Sase’el ialah 

peringatan tahun baru Hijriyah dilakukan dengan lantunan doa 

bersama di masjid dan mushallah-mushallah. Contoh yang lainnya 

adalah ketika menjelang Ramadhan, masyarakat berbondong-

bondong mendatangi kuburan/makam orang tuanya maupun kerabat 

dan para leluhurnya untuk dibersihkan dan setelah itu melakukan 

tahlilan bersama di masjid dan mushallah, dan dilanjutkan dengan 

                                                      
3 M. Idrus, Wawancara, Sase’el, 19 Desember 2015. 
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makan bersama.  Ketika peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw 

misalnya, biasanya masyarakat akan menyediakan berbagai macam 

hidangan yang berupa buah-buahan, makanan, serta membuat 

tumpeng, dan lain-lain. 

Sisi lain menyebutkan, dalam keluarga masyarakat Desa Sase’el 

terdapat tradisi ketimuran yang dipadukan dengan agama Islam. 

Tradisi ini dilakukan selain sebagai kepercayaan yang masih diyakini, 

juga digunakan sebagai media untuk bersosialisasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat. Tetapi yang harus diwaspadai adalah 

berkembang dan munculnya pemahaman keyakinan terhadap agama 

ataupun kepercayaan yang tidak berakar dari pemahaman tradisi dan 

budaya sehingga mengakibatkan kerenggangan dan gesekan diantara 

masyarakat. 

 

 

B. Tradisi Sundrang dalam Perkawinan Masyarakat Desa Sase’el 

1. Ketentuan tradisi sundrang 

Sundrang merupakan sebuah budaya dalam masyarakat Sapeken 

tanpa terkecuali desa Sase’el yang dilakukan ketika akan terjadi atau 

akan melaksanakan sebuah ikatan atau pernikahan. jika sundrang tidak 

dilaksanakan, bahkan jika terjadi tawar-menawar kemudian tidak 
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menemukan titik temu antara kedua belah pihak, maka pernikahan bisa 

batal dan gagal karena permasalahan sundrang.4 

Hal mengenai tidak disepakatinya nominal sundrang bukan satu-

satunya penyebab pernikahan bisa batal, ada juga ketika dua keluarga 

yang berbeda yang tidak setara atau tidak sepadan antara keturunan 

pihak perempuan dan keturunan pihak laki-laki, pernikahan bisa tidak 

terjadi dengan cara pihak perempuan meninggikan nominal sundrang 

yang harus ditebus oleh pihak laki-laki.5 

Menurut ibu Mardiyana, selaku tokoh masyarakat di Pulau 

Sapeken mengatakan bahwa besar tingginya mahar selain ditentukan 

oleh prestise atau pamor keluarga pihak perempuan dan kualitas dari si 

perempuan itu sendiri, jumlah mahar juga ditentukan oleh kebutuhan 

pihak keluarga perempuan. Hal ini dikarenakan uang sundrang yang 

diberikan oleh pihak laki-laki akan digunakan untuk kepentingan acara 

pernikahan. Jadi, uang sundrang diberikan bukan menjadi milik calon 

istrinya, melainkan akan menjadi milik bersama yang akan digunakan 

untuk membiayai pernikahan sesuai dengan pesta pernikahan yang 

diinginkan keluarga pihak perempuan.6 

Ibu Mardiyana dalam wawancaranya menjelaskan tentang 

sundrang  bahwa:  

Pernah terjadi, ketika nominal sundrang yang sudah ditentukan 

oleh orang tua perempuan ditawar oleh pihak laki-laki, orang tua 

                                                      
4 Mardiyana, Wawancara, Sase’el, 20 Desember 2015. 
5 Sa’in, Wawancara, Sase’el, 20 Desember 2015. 
6 Mardiyana, Wawancara, Sase’el, 20 Desember 2015. 
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perempuan itu tidak setuju dan tetap menginginkan jumlah 

sundrang yang harus diberikan sejumlah penentuan awal. Ketika 

pihak laki-laki tetap menawar harga itu dan orang tua perempuan 

tetap bersihkeras dengan keputusannya, dengan mantap orang tua 

perempuannya menggagalkan pernikahan, padahal persiapan 

pernikahan yang dilakukan oleh pihak laki-laki sudah selesai 

semuanya.7 

 

Pematokan jumlah sundrang yang tinggi ini terkadang dilakukan 

oleh keluarga pihak perempuan untuk menolak lamaran dari seorang 

laki-laki yang dianggap laki-laki tersebut tidak pantas untuk anak 

perempuannya atau bahkan karena status sosial laki-laki tersebut tidak 

selevel atau setara dengan status sosial perempuan yang ingin 

dinikahinya. 

Bagi keturunan yang bisa dikatakan keturunan darah biru atau 

bangsawan, mereka lebih memilih menjadi perawan tua dengan nominal 

sundrang yang sangat tinggi, daripada harus menikah dengan nominal 

sundrang yang sedikit. Bagi masyarakat biasa yang sundrang-nya tidak 

mampu ditebus oleh pihak laki-laki, atau bagi pasangan pemuda-pemudi 

yang tidak sepadan keturunannya, namun mereka saling mencintai, 

maka mereka bisa menikah dengan jalan silaiyyan.8 Anak perempuan ini 

akan keluar dari rumah, keluar dari keluarganya dan ikut laki-laki yang 

dicintainya dan menikah. Silaiyyan ini merupakan jalan singkat untuk 

menikah dan dianggap sebagai strata paling bawah dari sebuah tahapan 

pernikahan.9 

                                                      
7 Ibid. 
8 Silaiyyan adalah kata yang digunakan bagi pasangan yang menikah dengan jalan kawin lari. 
9 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase’el, 20 Desember 2015 
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2. Tata cara pelaksanaan tradisi sundrang 

Adapun tata cara pemberian sundrang seperti yang dijelaskan ibu 

Mardiyana adalah sebagai berikut:10 

a. Keluarga pihak laki-laki datang untuk melakukan mamassari11 ke 

rumah pihak perempuan yang ingin dijadikan istri. Pada saat 

mamassari ini, laki-laki hanya mengikat perempuan yang akan 

dijadikan istri. Biasanya sebelum mengadakan ikatan, juru bicara 

pihak laki-laki akan mengatakan kepada juru bicara pihak 

perempuan menggunakan kiasan-kiasan, contohnya dalam bahasa 

bugis:  

Pihak laki-laki:  “Kami paitu pattuju untuk naa tabea 

berlabuh tabeana ngingkatan biduk kami” 

(Kami berkenan disini untuk berlabuh, 

nampaknya ada tempat labuhan yang bagus 

untuk kami) 

Pihak perempuan:  “Silakan laggak temanggarte dengan 

tannah tetalengko tebeke ingkat kaminah 

koat sikiranah sangai gegampah naa 

mualara bidukna manggarna dugei inggatna 

digei putus” 

                                                      
10 Mardiyana, Wawancara, Sase’el, 22 Desember 2015. 
11 Mamassari adalah serangkaian upacara adat pra perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat 

Sapeken, dilakukan oleh laki-laki untuk meminta perempuan yan diinginkannya menjadi istrinya. 

Biasanya mamassari ini dikenal sebagai acara lamaran. 
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(Bagaimana jangkar yang ditancapkan itu 

tidak mudah terseret oleh angin dan 

gelombang, maka silahkan untuk berlabuh 

di tempat ini) 

b. Pihak laki-laki akan datang untuk yang kedua kalinya ke rumah 

perempuan yang dipinangnya untuk menentukan hari pernikahan. 

c. Pada saat penentuan hari pernikahan, di situ juga akan dibahas 

mengenai sundrang yang harus diberikan pihak laki-laki kepada 

pihak perempuan dan mahar yang harus diberikan kepada calon 

istrinya. Pada saat penentuan sundrang ini akan ada percakapan 

berupa kiasan-kiasan yang mengisyaratkan jumlah sundrang yang 

harus dibayar, contohnya: 

Pihak laki-laki:  “Ke’kana naa hejjatee naitu 

betenjaina mataddana barah 

dangaina pabuatan” 

(Karena ada rencana hajat kita 

terkait muatan perahu yang sudah 

dilabuhkan ini) 

Pihak perempuan:  “Karna itu sangai bangat koyak 

bagaa yebarah kuline ingkatna 

sampai limande pemabbuli limande 

pemabundda” 
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(Karena angin kencang dan ombak 

yang besar, bagaimana tali itu tidak 

lepas, maka dibutuhkan tali lima ke 

depan lima ke belakang) 

Percakapan dari pihak perempuan tersebut mengisyaratkan 

bahwa jika satu tali kapal seharga satu juta, maka dengan bahasa 

sindiran dibutuhkan tali lima ke depan dan lima ke belakang, maka 

artinya keluarga pihak perempuan menginginkan sundrang yang 

harus diberikan sebesar sepuluh juta rupiah. 

d. Pihak laki-laki akan datang kembali ke rumah pihak perempuan 

untuk melakukan mamassuro.12 Ketika mamassuro ini dilakukan 

maka sudah jelas bahwa pernikahan akan segera dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan hari yang sudah ditentukan oleh kedua belah 

pihak. Mamassuro ini bisa dilakukan sebelum hari perkawinan atau 

boleh pada saat hari perkawinan sebelum akad nikah. Namun, 

kebanyakan mamassuro ini dilakukan sebelum hari pernikahan 

karena uang sundrang ini nantinya yang akan digunakan untuk biaya 

akad nikah dan resepsi pernikahan. 

e. Tahap terakhir adalah pelaksanaan akad nikah dan penyerahan 

mahar. 

 

 

                                                      
12 Mamassuro adalah upacara adat berupa iring-iringan rombongan dari pihak laki-laki yang 

membawa beraneka ragam kue tradisional dan sundrang yang sudah ditentukan sebelumnya. 
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3. Faktor yang melatarbelakangi tradisi sundrang 

Tradisi sundrang yang dilakukan di Desa Sase’el Kecamatan 

Sapeken, memiliki tujuan dan beberapa faktor yang mengharuskan 

tradisi tersebut dilakukan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya tradisi sundrang ini adalah: 

a. Penggabungan atau perpaduan Suku Same yang terdiri dari Suku 

Bajo, Suku Mandar, Suku Bugis, Suku Makassar, dan Suku Madura, 

sehingga terciptalah perpaduan adat dalam hal perkawinan yang 

disebut tradisi sundrang. 13 

b. Perempuan setelah menikah memiliki tugas multifungsi, yakni 

sebagai ibu, pengatur rumah tangga, dan mitra suami. Hal tersebut 

diakui oleh masyarakat Sapeken khususnya masyarakat Desa Sase’el 

sebagai tugas yang sangat mulia, sehingga tidak cukup seorang 

perempuan hanya dikawini atau dinikahi dan dengan mahar 

seadanya. Oleh karenanya sundrang ini dinilai sebagai nominal untuk 

menghormati perempuan.14 

c. Pengakuan status sosial sebuah keluarga dalam masyarakat. Semakin 

tinggi status sosial sebuah keluarga dalam masyarakat, maka 

semakin tinggi pula jumlah sundrang yang nantinya harus diberikan 

ketika akan menjadikan anak perempuannya sebagai istri. Karena 

dengan sundrang yang tinggi yang nantinya akan diberikan dan 

dihitung di depan khalayak akan membuktikan bahwa status 

                                                      
13 Sa’in, Wawancara, Sase’el, 23 Desember 2015. 
14 Ibid. 
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keluarga A terbukti merupakan keluarga yang memiliki prestise yang 

tinggi di mata masyarakat.15 

d. Sundrang yang diberikan nantinya akan membantu biaya pernikahan 

yang dilaksanakan oleh pihak perempuan sesuai dengan pesta 

pernikahan yang diinginkan oleh pihak perempuan itu sendiri.16 

4. Perbedaan sundrang dan mahar serta keterkaitan antara keduanya 

Sundrang merupakan pemberian pihak laki-laki terhadap pihak 

perempuan yang berupa uang yang jumlahnya telah ditentukan oleh 

orang tua si perempuan. Sundrang ini nantinya akan dipergunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pesta perkawinan yang akan diadakan oleh 

keluarga pihak perempuan.17 

Sundrang pada dasarnya adalah sebuah pemberian, namun bukan 

pemberian khusus kepada calon istri atau pemberian untuk kebutuhan 

kedua mempelai setelah pernikahan. Akan tetapi sundrang diberikan 

kepada keluarga pihak perempuan agar digunakan untuk membantu 

keluarga pihak perempuan dalam mempersiapkan dan mengadakan pesta 

perkawinan semeriah mungkin.18 

Ibu Mardiyana selaku tokoh masyarakat Pulau Sapeken 

mengatkan: 

Pada hakikatnya, sundrang tidak memiliki akad yang yang pasti. 

Tradisi tersebut hanya didasarkan pada pemberian semata. 

Pemberian sundrang ini pun diberikan oleh pihak laki-laki kepada 

                                                      
15 Mahmud, Wawancara, Sase’el, 23 Desember 2015. 
16 Sa’in, Wawancara, Sase’el, 23 Desember 2015 
17 Ibid. 
18 Ibid. 
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keluarga perempuan sebelum terjadinya akad dan tanpa ada suatu 

akad apapun di dalamnya. Jadi, tidak ada akad jelasnya sehingga 

dikatakan bahwa penyerahan sundrang ini akadnya adalah jual-

beli.19 

 

Mahar sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Sapeken Bapak Hisyam merupakan sebuah syarat 

yang harus dilaksanakan dalam pernikahan sebagai bukti tanda cinta dan 

penghormatannya kepada sang istri yang akan menemaninya sepanjang 

hidup. Mahar ini harus disebutkan nantinya dalam akad nikah.20 

Mahar sudah jelas akan diberikan pada saat akad nikah. Jumlah 

mahar pun akan disebutkan dalam prosesi ijab qabul. Jumlah mahar 

ditentukan oleh pihak mempelai perempuan. Ketika mahar diberikan, 

maka mahar ini akan menjadi milik istri sepenuhnya tanpa harus 

diberikan atau dibagi-bagikan kepada orang tuanya atau keluarganya. 

Sejalan dengan hal tersebut, Bapak Hisyam juga mengemukakan 

bahwa “jelas berbeda antara mahar dan sundrang. Sundrang 

dilaksanakan di luar proses akad nikah, sedangkan mahar dilaksanakan 

pada saat proses akad nikah. Uang sundrang menjadi milik keluarga 

perempuan sebagai persiapan acara resepsi, sedangkan mahar milik istri 

secara penuh”.21 

Meskipun sundrang dan mahar adalah dua perbuatan yang berbeda, 

namun keduanya tidak dapat dipisahkan. Adanya sundrang ini 

mempengaruhi mahar yang akan diberikan kepada calon istri. Sesuai 

                                                      
19 Mardiyana, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 
20 Hisyam, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 
21 Ibid. 
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dengan ketentuan sundrang yang besarnya ditentukan oleh status sosial 

keluarga dan kualitas perempuan, hal tersebut juga berlaku pada mahar. 

Pengaruh sundrang terhadap mahar di sini adalah semakin tinggi 

sundrang yang ditentukan oleh keluarga perempuan, maka akan tinggi 

pula jumlah mahar yang nantinya akan diberikan oleh laki-laki kepada 

calon istrinya. Begitupun sebaliknya, jika sundrang yang ditentukan 

kecil, maka ringan pula mahar yang harus diberikan kepada calon istri. 22 

Jika sundrang tinggi untuk membuktikan pengakuan terhadap 

status sosial keluarga dalam sebuah masyarakat, maka tingginya mahar 

di sini diberikan untuk menunjukkan atau membuktikan betapa mulia 

dan terhormatnya si perempuan atau calon istrinya di depan khalayak 

banyak. Dengan kata lain, mahar yang tinggi ditunjukkan bahwa 

perempuan yang dinikahi adalah perempuan yang kualitasnya bagus dan 

dari keluarga yang terpandang pula.23 

Bapak Hisyam dalam wawancara serta diskusinya menjelaskan 

bahwa: 

Tidak jarang, bahkan banyak sekali ditemui sebuah pernikahan 

yang jumlah maharnya itu rata-rata diatas 15 juta. Hampir tidak 

ditemui jumlah sundrang di bawah dari harga tersebut. Bahkan 

bagi keluarga yang bisa dikatakan orang yang terpandang, ia 

meminta sundrang di atas 25 juta. Dan mahar yang harus diberikan 

kepada anak perempuannya juga bisa dikatakan cukup 

mengeluarkan uang banyak. Karena selain jumlah sundrang 
tersebut, laki-laki diminta untuk memberikan mahar sebagai 

contoh seperangkat alat sholat beserta Al-Quran, uang sebesar 20 

juta, dan ada tambahan seperangkat perhiasan emas.24  

                                                      
22 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 
23 Ibid. 
24 Hisyam, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 
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Besarnya mahar yang harus diberikan, tidak hanya untuk 

mengangkat derajat perempuan di depan khalayak saja, namun hal 

tersebut dirasa oleh para keluarga untuk memenuhi kebutuhan istri pada 

saat awal memasuki hidup baru atau rumah tangga baru. Istri yang 

dibesarkan secara susah payah oleh keluarga dan membahagiakannya, 

ketika menikah harus dibahagiakan pula oleh suaminya. Bukti bahwa 

seorang laki-laki mampu memberikan kebahagiaan kepada anak 

perempuannya adalah dengan memberikan mahar yang besar.25 

Mahar ini biasanya akan dimanfaatkan dan dipergunakan oleh istri 

setelah memasuki jenjang pernikahan untuk membiayai kehidupan awal 

rumah tangganya. Kehidupan awal rumah tangga sebagai contoh adalah 

untuk biaya mempersolek diri, membeli perlengkapan perhiasan dan 

busana-busana baru, atau dipergunakan untuk biaya memenuhi 

kebutuhan hidup bersama suaminya.26 

Sudah menjadi hal yang wajar bahwa pernikahan yang terjadi pada 

masyarakat Pulau Sapeken tanpa terkecuali Desa Sase’el ini 

membutuhkan biaya yang lumayan besar. Karena menikah bagi 

masyarakat setempat dinilai sebagai sebuah upacara yang sangat sakral 

dan akan terjadi sekali seumur hidup. 

Besarnya jumlah sundrang dan mahar pun menjadi salah satu 

bentuk pembuktian bagi masyarakat bahwa keluarga yang akan bersatu 

dengan keluarga pihak laki-laki atau perempuan yang akan dinikahi oleh 

                                                      
25 Muhammad Sahlan, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 
26 Ibid. 
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seorang pria merupakan keluarga dan perempuan yang bermartabat dan 

diidam-idamkan. Oleh karenanya tak jarang pula keluarga pihak 

perempuan menyelidiki status sosial keluarga pihak laki-laki agar kedua 

keluarga tersebut bersatu dengan status sosial yang setara atau selevel. 

Tak jarang pula bagi laki-laki yang benar-benar mencintai 

perempuannya dan ingin menikahinya, rela untuk bekerja keras sebelum 

menikah bahkan rela untuk meminjam pinjaman uang kepada tetangga 

atau sanak familinya hanya untuk menebus perempuan yang 

diinginkannya sesuai dengan nominal yang ditentukan oleh pihak 

perempuan tersebut.27 

                                                      
27 Mardiyana, Wawancara, Sase’el, 24 Desember 2015. 


